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Puji dan syukur kepada Tuhan atas karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan buku Literasi Stunting melalui Bimbingan Pranikah. 

Stunting adalah keadaan gagal tumbuh seorang anak akibat kekurangan 

gizi dan penyakit yang sering diderita. Stunting penting sekali untuk 

dicegah, karena dapat mengakibatkan keterlambatan perkembangan fisik, 

mental dan spiritual yang berakibat pada rendahnya kemampuan bernalar 

kritis, kreatif, inovatif dan berbagai hal lainnya. Hal ini sangat menghambat 

dalam perwujudan visi Indonesia Emas 2045, yaitu memiliki kualitas 

manusia yang unggul dan menguasai Ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Salah satu langkah pencegahan stunting adalah dengan 

mempersiapkan sedini mungkin para calon orang tua dengan pengetahuan 

dan keterampilan dalam memaksimalkan periode 1000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK) anaknya. Persiapan yang dimaksud adalah melalui 

bimbingan pranikah. Oleh karena itulah, topik literasi stunting melalui 

bimbingan pranikah di gereja menjadi relevan untuk dibahas. 

Penulisan buku ini terlaksana berdasarkan dukungan berbagai pihak. 

Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah mendukung dalam proses penulisan buku ini. Penulis juga 

berterima kasih kepada berbagai pihak yang tidak dapat penulis sebutkan 

satu per satu yang telah memberikan bantuan yang sangat berharga 

hingga buku ini dapat diselesaikan. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi inspirasi dan landasan bagi 

gereja untuk mengembangkan kegiatan bimbingan pranikah dalam upaya 

mitigasi stunting. Namun penulis juga menyadari bahwa buku ini masih 

belum sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik 

dari para pembaca sekalian. Akhir kata, penulis menyampaikan selamat 

membaca.  

 

Soli Deo Gloria, 

 

Penulis 
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1 
KEADAAN STUNTING 

 
A. STUNTING: MASALAH KESEHATAN GLOBAL  

Salah satu permasalahan kesehatan global yang mendesak adalah 

stunting, sebuah kondisi yang menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi yang 

berlangsung terus-menerus. Indonesia, menurut data dari UNICEF, WHO, 

dan World Bank yang dikutip oleh indexmundi.com pada tahun 2018, 

menempati peringkat ke-34 dari 152 negara dengan prevalensi stunting 

tertinggi, mencapai 30,18% (“Countries ranked by Prevalence of stunting, 

height for age (% of children under 5)”, 2019). Dalam konteks Asia, 

Indonesia berada di peringkat ke-10 berdasarkan angka stunting tersebut 

(“Countries ranked by Prevalence of stunting, height for age (% of children 

under 5) - Asia”, 2019), menunjukkan bahwa satu dari lima anak di 

Indonesia mengalami kondisi stunting. 

Definisi stunting, sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Nomor 12 

tahun 2021, adalah gangguan pertumbuhan anak yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi kronis dan infeksi yang berkelanjutan, terlihat dari tinggi 

badan anak yang berada di bawah standar yang telah ditetapkan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kepala BKKBN RI, 2021). 

Standar tersebut merujuk pada Kartu Ibu dan Anak yang disesuaikan 

dengan pedoman World Health Organization (WHO), dengan nilai kurang 

dari -2 Standar Deviasi (SD) dari kurva pertumbuhan WHO (Menteri 

Kesehatan RI, 2022). 

Stunting dapat terjadi sejak janin dalam kandungan dan baru terlihat 

ketika anak mencapai usia dua tahun. Tanpa pertumbuhan yang 

mengimbangi (catch-up growth), stunting dapat menyebabkan penurunan 

pertumbuhan anak, membawa risiko kesehatan, kematian, dan hambatan 

pada pertumbuhan motorik dan mental (Rahmadhita, 2020). Stunting 

menjadi perhatian nasional karena anak-anak yang mengalaminya 



 

 

2 
STUNTING DAN 1000 HARI  

PERTAMA KEHIDUPAN 

 
A. PENGERTIAN STUNTING  

Stunting merupakan kondisi yang menandai gangguan pertumbuhan 

dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan sering kali 

disertai infeksi berulang. Hal ini dapat diidentifikasi melalui panjang atau 

tinggi badan anak yang berada di bawah standar yang telah ditetapkan 

oleh Kementerian Kesehatan (Kepala BKKBN RI, 2021). Pengukuran ini 

dilakukan dengan membandingkan tinggi badan anak terhadap median 

standar pertumbuhan yang diukur dalam Standar Deviasi (SD) oleh 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Data ini biasanya diakses melalui 

Kartu Ibu dan Anak, yang merupakan upaya serius pemerintah untuk 

mendukung masa 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dengan 

memberikan kartu ini kepada ibu hamil. Berikut adalah isi Kartu Ibu dan 

Anak berdasarkan pada jenis kelamin anak. 

 
Gambar 2.1 Standar Antropometri Anak Perempuan Usia 0-5 tahun 



 

 

3 
BIMBINGAN PRANIKAH SEBAGAI BENTUK 

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 
A. BIMBINGAN PRANIKAH 

1. Pengertian Bimbingan Pranikah 

Bimbingan pranikah pada umumnya merupakan upaya untuk 

memberikan persiapan kepada calon pengantin mengenai segala aspek 

yang perlu mereka pertimbangkan saat akan memasuki kehidupan 

pernikahan. Secara etimologis, kata "bimbingan" memiliki makna sebagai 

petunjuk, tuntunan, atau panduan, di mana ada pihak yang memberikan 

arahan dan pihak lain yang menerimanya (Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, 2016a). Dalam konteks bahasa Inggris, istilah 

"guidance" merujuk pada petunjuk, tuntunan, pendampingan, dan 

panduan, dengan konsep bahwa pemberi bimbingan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan lebih dalam hal-hal terkait daripada 

penerima bimbingan. Dengan demikian, bimbingan pranikah dapat 

diartikan sebagai proses pendampingan oleh seseorang yang berkeahlian 

kepada individu atau kelompok calon pengantin. Tujuannya adalah agar 

mereka dapat mengidentifikasi dan mengembangkan kemampuan, bakat, 

serta minat mereka secara optimal. Dengan demikian, potensi-potensi 

yang dimiliki dapat dikembangkan sepenuhnya dalam menghadapi 

kehidupan pernikahan yang akan datang. 

Konsep "pranikah" sendiri merujuk pada periode sebelum pernikahan 

(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016c), di mana 

bimbingan pranikah menjadi suatu bentuk petunjuk atau tuntunan yang 

diberikan kepada calon pengantin sebelum melangkah ke dalam ikatan 

perkawinan. Ikatan perkawinan yang dimaksud adalah perjanjian yang 

mengikat dengan lawan jenis untuk membentuk keluarga (Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016b). Hal ini sesuai dengan UU 

No. 1 tahun 1974 pasal 1 yang dimaksud dengan perkawinan adalah ikatan 



 

 

4 
EFEKTIVITAS BIMBINGAN PRANIKAH 

 
A. MENILAI EFEKTIVITAS PROGRAM 

1. Pengertian Penelitian Efektivitas 

Efektivitas (nomina) berasal dari kata efektif (adjektiva). Dalam KBBI, 

efektif berarti (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), (2) 

manjur atau mujarab (tentang obat), (3) dapat membawa hasil; berhasil 

guna (tentang usaha, tindakan); mangkus, dan (4) mulai berlaku (tentang 

undang-undang, peraturan) (Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa 2016b). Dalam konteks pembahasan dalam buku ini, fokus pada 

makna ketiga dari efektif, yaitu "dapat membawa hasil; berhasil guna 

(tentang usaha, tindakan); mangkus," menjadi relevan karena berkaitan 

dengan usaha atau tindakan yang akan dievaluasi. 

Evaluasi efektivitas program bimbingan pranikah sebagai bagian dari 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) bagi orang dewasa dalam upaya 

mengantisipasi stunting di GMIT adalah indikator keberhasilan pencapaian 

tujuan program tersebut. Konsep ini melibatkan pengukuran hubungan 

antara hasil yang diharapkan dan hasil yang sebenarnya, serta 

mempertimbangkan berbagai perspektif (Handayani, 2016; Miftahuddin, 

2020). Penting untuk diingat bahwa keberhasilan suatu program tidak 

hanya ditentukan oleh perencanaan yang baik dan data kuantitatif yang 

mendukungnya. Faktor kualitatif, seperti selera, tren, aksesibilitas, 

kemudahan penggunaan, interaktivitas, kemenarikan, dan elemen 

kualitatif lainnya, memainkan peran kunci dalam menentukan apakah 

suatu program dapat berhasil mencapai tujuannya. 

Penelitian efektivitas, sebagai bagian dari penelitian evaluasi, memiliki 

tujuan untuk meningkatkan efektivitas suatu program atau kebijakan. 

Sugiyono, sebagaimana dikutip oleh Handayani, menegaskan bahwa 

penelitian evaluasi bertujuan untuk meningkatkan efektivitas suatu 

program atau kebijakan berdasarkan umpan balik dari pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaannya (Handayani, 2016). Dengan demikian, pembahasan 



 

 

5 
PENCEGAHAN STUNTING MELALUI 

BIMBINGAN PRANIKAH DI GEREJA 

 
A. MENCEGAH STUNTING MELALUI BIMBINGAN PRANIKAH 

NTT adalah salah satu lokasi prioritas untuk intervensi stunting pada 

tahun 2017, dengan fokus pada 13 kabupaten, yaitu Sumba Barat, Sumba 

Timur, Timor Tengah Selatan, Timor Tengah Utara, Alor, Lembata, Ngada, 

Manggarai, Rote Ndao, Sumba Tengah, Sumba Barat Daya, Manggarai 

Timur, dan Sabu Raijua (Tim Nasional Percepatan Penanggulangan 

Kemiskinan (TNP2K) 2017). Oleh karena itu, penting sekali untuk dilakukan 

intervensi-intervensi dalam mencegah stunting. Terdapat dua jenis 

intervensi stunting, yaitu intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif. 

Intervensi gizi spesifik dilakukan oleh sektor kesehatan, bersifat jangka 

pendek, dan berkontribusi pada 30% penurunan angka prevalensi stunting. 

Sementara intervensi gizi sensitif dilakukan oleh melalui berbagai kegiatan 

pembangunan di luar sektor kesehatan, bersifat jangka menengah dan 

panjang, serta menyumbang 70% penurunan angka prevalensi stunting 

(Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) 2017). 

Besarnya persentase kontribusi penurunan angka prevalensi stunting di 

luar sektor kesehatan menunjukkan bahwa permasalahan stunting tidak 

dapat ditangani oleh sektor kesehatan saja, melainkan juga berbagai 

sektor sehingga diperlukan kerjasama lintas sektor. Kegiatan intervensi 

sensitif (di luar sektor kesehatan) antara lain adalah: 

- menyediakan dan memastikan akses air bersih dan sanitasi,  

- fortifikasi bahan pangan,  

- menyediakan akses layanan Keluarga Berencana (KB),  

- menyediakan jaminan kesehatan nasional (JKN),  

- menyediakan jaminan persalinan universal (Jampersal),  

- memberikan pendidikan pengasuhan bagi orang tua,  

- memberikan Pendidikan Anak usia Dini (PAUD) Universal,  
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